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ABSTRAK 

HAIDHAR ALI ZULFIKAR. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Indonesia Dan Bank Aladin Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan 

Periode 2022-2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertumbuhan industri perbankan syariah 

yang menunjukkan tren positif, namun masih menghadapi tantangan dalam hal 

pangsa pasar dan daya saing di tengah transformasi digital. Digitalisasi mendorong 

munculnya model bisnis baru dalam perbankan syariah, yaitu bank berbasis jaringan 

fisik berskala besar dan bank syariah digital yang lebih efisien serta adaptif terhadap 

teknologi. Perbedaan model bisnis, skala usaha, serta struktur kepemilikan antara 

Bank Syariah Indonesia sebagai bank syariah BUMN dan Bank Aladin Syariah 

sebagai bank syariah digital swasta berpotensi memengaruhi kinerja keuangan 

masing-masing bank. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan membandingkan kinerja keuangan kedua bank tersebut guna memahami 

perbedaan profitabilitas, ketahanan modal, dan kualitas pembiayaan dalam 

menghadapi dinamika industri perbankan syariah di era digital. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

komparatif. Data yang digunakan berupa laporan keuangan triwulan yang diperoleh 

dari publikasi resmi masing-masing bank, Bursa Efek Indonesia (BEI), serta Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Variabel yang dianalisis meliputi Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 

Financing (NPF). Teknik analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, 

uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, serta pengujian hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test dan Uji Mann-Whitney sebagai alternatif non-parametrik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan 

antara Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah pada beberapa indikator 

rasio keuangan. Bank Syariah Indonesia cenderung memiliki kinerja yang lebih 

stabil, terutama pada rasio profitabilitas dan kualitas pembiayaan. Sementara itu, 

Bank Aladin Syariah menunjukkan kinerja yang lebih fluktuatif seiring dengan fase 

pertumbuhan dan ekspansi sebagai bank syariah digital. Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris dalam pengembangan literatur perbankan syariah, khususnya 

terkait perbandingan model bisnis bank syariah tradisional dan bank syariah digital, 

serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi regulator, industri perbankan, investor, 

dan peneliti selanjutnya dalam merumuskan strategi pengembangan perbankan 

syariah di era digital. 

 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Bank Syariah, Rasio Keuangan 
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ABSTRACT 

HAIDHAR ALI ZULFIKAR. Comparative Analysis of the Financial Performance 

of Bank Syariah Indonesia and Bank Aladin Syariah Based on Financial Ratios 

for the 2022–2025 Period. 

 This study is motivated by the growth of the Islamic banking industry, which 

shows a positive trend but still faces challenges in terms of market share and 

competitiveness amid digital transformation. Digitalization has driven the emergence 

of new business models in Islamic banking, namely large-scale banks based on 

physical branch networks and digital Islamic banks that are more efficient and 

adaptive to technology. Differences in business models, scale of operations, and 

ownership structures between Bank Syariah Indonesia as a state-owned Islamic bank 

and Bank Aladin Syariah as a private digital Islamic bank have the potential to 

influence their respective financial performance. Therefore, this study aims to 

analyze and compare the financial performance of these two banks in order to 

understand differences in profitability, capital resilience, and financing quality in 

responding to the dynamics of the Islamic banking industry in the digital era. 

 This study employs a descriptive quantitative approach with a comparative 

method. The data used consist of quarterly financial reports obtained from the official 

publications of each bank, the Indonesia Stock Exchange (IDX), and the Financial 

Services Authority (OJK). The variables analyzed include Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Non-Performing 

Financing (NPF). Data analysis techniques include descriptive statistical analysis, 

normality testing using the Shapiro-Wilk test, and hypothesis testing using the 

Independent Sample T-Test and the Mann-Whitney test as a non-parametric 

alternative. 

 The results indicate that there are differences in financial performance 

between Bank Syariah Indonesia and Bank Aladin Syariah across several financial 

ratio indicators. Bank Syariah Indonesia tends to demonstrate more stable 

performance, particularly in terms of profitability ratios and financing quality. 

Meanwhile, Bank Aladin Syariah exhibits more fluctuating performance in line with 

its growth and expansion phase as a digital Islamic bank. This study provides 

empirical contributions to the development of Islamic banking literature, particularly 

in comparing traditional and digital Islamic banking business models, and is 

expected to serve as a reference for regulators, the banking industry, investors, and 

future researchers in formulating strategies for the development of Islamic banking 

in the digital era. 

 

Keywords: Financial Performance, Islamic Banking, Financial Ratios. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal  rangkap atau diftong. 

 

 

 

 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ  .ى..َ  .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..َ  .ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..َ  .و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla  ق ال   

م ى  Ditulis  ramā  ر 

 Ditulis  qīla  ق يْل  

 Ditulis   yaqūlu  ي ق وْل  
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Contoh:   

ة  ر   الأ طْف ال   ؤْض   Ditulis  raudhatul athfal 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

ةْ   Ditulis  thalhah   ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل    Ditulis  nazzala  ن زَّ

 Ditulis  al-birru  الب ر  
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

ل   ج   Ditulis  ar-rajulu   الرَّ

 Ditulis  al-qalamu  الْق ل م  

 Ditulis  asy-syamsu  الشَّمْس  

لا ل    Ditulis  al-jalālu  الْج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah 
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yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

ذ    Ditulis   ta’khużu ت أخْ 

 Ditulis  syai’un ش يئ  

 Ditulis  an-nau’u النَّوْء  

 Ditulis  inna  إ نَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

يْر   ف ه و   الل   إ نَّ  و   ق ينْ   خ  از  الرَّ  Ditulis  Wa innallāha fahuwa khair  

ar-rāziqīn/Wa innallāha 

fahuwa khairurrāziqīn 

اھ ا الل   ب سْم   جْر  رْس اھ ا و   م  م   Ditulis  Bismillāhi majrehā wa  

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 َ دُ لِله رَبِ  الحعَالَمِيح مح  -Ditulis  Alhamdu lillāhi rabbi al  الْحَ

`ālamīn/Alhamdu lillāhi  

rabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِيحمِ   -Ditulis  Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّحْح

rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Ditulis   Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوحرٌ رَحِيحمٌ 

ي حعًالُ لِلِ  ا مُوحرُ جََِ  Ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan industri keuangan syariah dalam satu dekade terakhir 

menunjukkan tren positif, baik secara global maupun di Indonesia. Laporan 

Islamic Financial Services Board (IFSB) dan Islamic Finance Development 

Indicator (IFDI) mencatat bahwa sektor perbankan syariah masih menjadi 

kontributor terbesar dalam industri keuangan syariah global dengan pangsa 

lebih dari 70% dari total aset keuangan syariah (IFSI, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perbankan masih memiliki peran utama dalam mendukung 

pertumbuhan keuangan syariah dibandingkan instrumen lain seperti sukuk, 

takaful, maupun reksa dana syariah. Di Indonesia, industri ini semakin relevan 

seiring dengan meningkatnya tingkat literasi dan preferensi masyarakat 

terhadap produk keuangan berbasis syariah. 

Berdasarkan data laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Per September 

2025 terlihat bahwa industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan aset yang cenderung meningkat, meskipun diiringi dengan 

fluktuasi laju pertumbuhan (year on year). Dilihat dari komposisinya, 

perbankan syariah menjadi motor penggerak ekonomi syariah, dengan nilai aset 

meningkat dari Rp802,26 triliun pada tahun 2022 menjadi Rp1.006,18 triliun 

pada September 2025. Secara keseluruhan arah pertumbuhan aset tetap 

menunjukkan kecenderungan positif dan berkelanjutan. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya ekspansi aset yang stabil dalam industri perbankan   
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syariah selama periode penelitian. (OJK, 2025). Selain itu, jumlah nasabah dan 

pembiayaan juga meningkat seiring berkembangnya inovasi produk dan 

digitalisasi layanan. Pertumbuhan tersebut memperkuat posisi Indonesia 

sebagai salah satu pusat ekonomi syariah global yang potensial. Namun, 

meskipun pertumbuhan secara agregat menunjukkan peningkatan, pangsa pasar 

perbankan syariah dibandingkan total industri perbankan nasional masih berada 

di kisaran 7%, sehingga diperlukan strategi yang lebih agresif dan inovatif agar 

sektor ini mampu bersaing secara kompetitif. 

Dalam konteks perbankan syariah, transformasi digital memiliki implikasi 

strategis karena memungkinkan akses layanan keuangan yang lebih inklusif, 

khususnya bagi segmen masyarakat yang belum terjangkau oleh jaringan bank 

fisik. Selain itu, digitalisasi dapat menekan biaya operasional dan meningkatkan 

efisiensi tanpa mengorbankan prinsip syariah yang menjadi landasan 

operasionalnya. Namun demikian, perubahan model bisnis ini juga 

menimbulkan tantangan dalam hal kesiapan teknologi, risiko keamanan data, 

tata kelola, serta keberlanjutan profitabilitas. 

Transformasi digital inilah yang kemudian melahirkan dua model bank 

syariah yang sangat kontras di Indonesia, yakni Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebagai bank syariah berskala besar berbasis jaringan fisik dan Bank Aladin 

Syariah sebagai bank syariah digital murni tanpa cabang. BSI dibentuk pada 

Februari 2021 melalui merger tiga bank syariah BUMN, yaitu BRI Syariah, BNI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri (Nuryanto, 2024). Setelah merger, BSI 

tumbuh menjadi bank syariah terbesar di Indonesia dengan aset melebihi Rp 
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300 triliun, jaringan lebih dari 1.000 kantor layanan, dan jutaan nasabah di 

seluruh wilayah Indonesia. Posisi ini menjadikan BSI sebagai representasi 

utama dari model traditional full-service Islamic banking dengan kekuatan 

jaringan fisik dan sinergi korporasi. 

Berbeda dengan BSI, Bank Aladin Syariah yang sebelumnya bernama Bank 

Net Syariah mengalami transformasi menjadi bank syariah digital pertama di 

Indonesia pada tahun 2021 (Muharromah, 2024). Bank ini mengusung model 

branchless, low-asset, dan technology-driven dengan menargetkan segmen 

digital native, terutama milenial, Gen Z, dan masyarakat underbanked. 

Kemitraan strategis dengan Alfamart Group memungkinkan proses akuisisi 

nasabah melalui ekosistem ritel yang luas. Bank Aladin Syariah memiliki 

karakteristik unik sebagai bank syariah digital yang berbeda dari bank syariah 

konvensional. Keunikan tersebut terletak pada model bisnis berbasis teknologi 

yang mengandalkan aplikasi digital sebagai kanal utama layanan, sehingga 

mampu menekan biaya operasional (cost efficiency) dan mempercepat inovasi 

produk. Selain itu, Bank Aladin tidak bergantung pada jaringan kantor fisik 

secara luas seperti Bank Syariah Indonesia, melainkan mengoptimalkan 

ekosistem digital dan kolaborasi dengan platform teknologi. 

Namun, model bisnis ini juga memiliki tantangan, seperti keterbatasan basis 

nasabah awal, tingkat kepercayaan masyarakat yang masih berkembang, serta 

kinerja keuangan yang belum stabil akibat fase ekspansi. Berbeda dengan Bank 

Syariah Indonesia yang sudah memiliki struktur organisasi matang, jaringan 

luas, dan basis nasabah besar, Bank Aladin masih berada pada tahap 
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pertumbuhan. Perbedaan fundamental ini menjadi dasar penting untuk 

membandingkan kinerja keuangan keduanya secara lebih mendalam. 

Perbedaan model bisnis dan skala operasional antara BSI dan Bank Aladin 

menimbulkan pertanyaan akademis dan praktis yakni, apakah bank berskala 

besar dengan aset besar dan jaringan luas memiliki profitabilitas dan ketahanan 

modal lebih baik, atau justru bank digital dengan biaya rendah dan efisiensi 

tinggi lebih unggul dalam jangka panjang? Pertanyaan ini penting untuk 

dijawab karena sektor perbankan syariah wajib memenuhi prinsip kehati-hatian 

dan ketentuan permodalan sebagaimana diatur oleh regulator perbankan. 

Selain perbedaan model bisnis dan pendekatan digitalisasi, perbedaan 

struktur kepemilikan antara Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah 

juga menjadi faktor penting yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan 

kedua bank. Bank Syariah Indonesia merupakan bank milik Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang berada di bawah kepemilikan pemerintah melalui bank-

bank Himbara. Status tersebut memberikan BSI keunggulan dalam bentuk 

dukungan modal yang lebih kuat, tingkat kepercayaan publik yang tinggi, serta 

peran strategis sebagai instrumen kebijakan pemerintah dalam pengembangan 

ekonomi dan keuangan syariah nasional. Dukungan institusional ini 

memungkinkan BSI memiliki ketahanan permodalan yang relatif lebih stabil, 

akses pendanaan yang luas, serta kemampuan ekspansi jaringan yang masif. 

Sebaliknya, Bank Aladin Syariah merupakan bank syariah swasta yang 

beroperasi tanpa keterlibatan langsung pemerintah dalam struktur 

kepemilikannya. Sebagai bank swasta berbasis digital, Bank Aladin sangat 
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bergantung pada modal pemegang saham, efisiensi operasional, serta 

kemampuan inovasi teknologi dalam mempertahankan pertumbuhan dan 

keberlanjutan usahanya. Kondisi ini menjadikan Bank Aladin lebih fleksibel 

dan adaptif terhadap perubahan teknologi dan preferensi pasar, namun pada saat 

yang sama menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal penguatan 

permodalan, profitabilitas jangka pendek, serta manajemen risiko dibandingkan 

bank BUMN. 

Perbedaan status kepemilikan antara bank BUMN dan bank swasta tersebut 

berimplikasi pada perbedaan strategi bisnis, profil risiko, serta kinerja keuangan 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, perbandingan kinerja keuangan antara Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah tidak hanya relevan untuk melihat 

perbedaan antara bank tradisional dan bank digital, tetapi juga penting untuk 

memahami bagaimana peran kepemilikan negara versus swasta memengaruhi 

profitabilitas, kecukupan modal, dan kualitas pembiayaan dalam industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, digunakan empat indikator 

kinerja keuangan, yaitu Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF). ROA 

berfungsi untuk menilai kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 

melalui pemanfaatan aset yang dimiliki, sementara ROE digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian modal yang diterima oleh para pemegang 

saham. CAR menjadi indikator kecukupan modal bank dalam menghadapi 

risiko sesuai ketentuan Basel Committee dan regulasi OJK (Nugroho et al., 
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2024). Sementara itu, NPF menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah 

pada bank syariah yang berfungsi menilai kualitas aset serta efektivitas 

manajemen risiko dalam menjaga stabilitas pembiayaan. Keempat rasio 

tersebut lazim digunakan sebagai tolok ukur utama dalam menilai profitabilitas, 

kualitas aset, dan kesehatan permodalan bank secara menyeluruh. 

Tabel 1.1 Jumlah Aset Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah 

Tahun 2022 – 2025 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Nama Bank 
Jumlah Aset 

Tahun 2022 

Jumlah Aset 

Tahun 2023 

Jumlah Aset 

Tahun 2024 

Jumlah Aset 

Tahun 2025 

BANK 

SYARIAH 

INDONESIA 

Rp 

305.727.438 

Rp 

353.624.124 

Rp 

408.613.432 

Rp 

430.923.234 

BANK 

ALADIN 

SYARIAH 

Rp 

4.733.401 

Rp 

7.092.120 

Rp 

9.362.085 

Rp 

12.791.827 

     Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Aladin Syariah 

 

Pada Bank Syariah Indonesia (BSI), total aset mengalami peningkatan yang 

berkelanjutan dari Rp305,7 triliun pada tahun 2022, meningkat menjadi 

Rp353,6 triliun pada tahun 2023, kemudian kembali naik menjadi Rp408,6 

triliun pada tahun 2024, dan mencapai Rp430,9 triliun pada tahun 2025. 

Kenaikan aset ini mencerminkan stabilitas dan kapasitas BSI sebagai bank 

syariah milik negara (BUMN) yang memiliki basis nasabah luas, dukungan 

permodalan yang kuat, serta peran strategis dalam mendukung intermediasi 

keuangan syariah di Indonesia. 

Sementara itu, Bank Aladin Syariah juga menunjukkan pertumbuhan aset 

yang signifikan secara persentase, meskipun secara nominal masih berada jauh 
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di bawah BSI. Total aset Bank Aladin Syariah meningkat dari Rp4,7 triliun 

pada tahun 2022 menjadi Rp7,1 triliun pada tahun 2023, kemudian naik 

menjadi Rp9,3 triliun pada tahun 2024, dan mencapai Rp12,8 triliun pada tahun 

2025. Pertumbuhan ini mencerminkan fase ekspansi dan penguatan bisnis 

Bank Aladin sebagai bank syariah berbasis digital, yang fokus pada 

pengembangan teknologi, penetrasi pasar baru, dan peningkatan inklusi 

keuangan syariah. 

Perbedaan nilai aset yang cukup besar antara BSI dan Bank Aladin Syariah 

menunjukkan adanya perbedaan skala usaha, model bisnis, serta tingkat 

kematangan institusi, di mana BSI merepresentasikan bank syariah 

konvensional berskala besar, sedangkan Bank Aladin Syariah 

merepresentasikan bank syariah digital yang masih berada pada tahap 

pertumbuhan. Kondisi ini menjadi dasar yang relevan untuk dilakukan analisis 

perbandingan kinerja keuangan, guna menilai sejauh mana perbedaan model 

bisnis tersebut memengaruhi kinerja keuangan kedua bank syariah. 

Secara keseluruhan, perbandingan pertumbuhan aset kedua bank tersebut 

menggambarkan dua pola perkembangan dalam industri perbankan syariah di 

Indonesia. BSI mencerminkan stabilitas pertumbuhan bank besar yang telah 

mapan, sementara Bank Aladin memperlihatkan dinamika akseleratif khas 

bank digital yang berada pada tahap penguatan pasar. Perbedaan karakteristik 

ini menjadi dasar penting untuk analisis lanjutan terkait kinerja keuangan 

keduanya, baik dari sisi return saham, rasio profitabilitas, maupun prospek 

pertumbuhan jangka panjang. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti kinerja keuangan perbankan 

syariah, namun belum banyak yang secara spesifik membandingkan model 

perbankan syariah tradisional berskala besar dengan bank syariah digital penuh 

pasca 2021 (Khuluqi, 2024). Sebagian besar penelitian hanya fokus pada satu 

lembaga atau membandingkan bank syariah dengan bank konvensional, 

sehingga terdapat research gap dalam literatur terkait evaluasi kinerja bank 

syariah digital dibandingkan bank syariah tradisional. Padahal, bank digital dan 

bank fisik memiliki struktur biaya, strategi bisnis, profil risiko, dan skala 

operasi yang berbeda sehingga perbandingan keduanya perlu dilakukan secara 

sistematis dan komprehensif. 

Selain itu, analisis perbandingan antara bank besar dan bank kecil penting 

dalam kerangka pengembangan industri keuangan syariah karena bank besar 

umumnya memiliki akses permodalan dan skala ekonomi yang kuat, sementara 

bank kecil termasuk bank digital lebih adaptif terhadap perubahan teknologi 

dan kebutuhan pasar masa depan. Oleh karena itu, evaluasi kinerja keduanya 

melalui indikator profitabilitas dan permodalan dapat menjadi dasar untuk 

menilai efektivitas dan keberlanjutan model bisnis masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan karena Industri 

perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, 

tercermin dari peningkatan aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga dalam 

beberapa tahun terakhir. Namun, pangsa pasar perbankan syariah masih relatif 

rendah dibandingkan perbankan konvensional, yaitu berada di kisaran satu 

digit dari total industri perbankan nasional. Selain itu, kinerja keuangan antar 
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bank syariah juga menunjukkan variasi, baik dari sisi profitabilitas, 

permodalan, maupun kualitas pembiayaan. Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital mendorong transformasi industri perbankan, termasuk 

munculnya bank syariah digital seperti Bank Aladin Syariah yang mengusung 

model bisnis berbasis teknologi tanpa jaringan kantor fisik yang luas. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting terkait bagaimana 

perbedaan model bisnis antara bank syariah tradisional berskala besar dan bank 

syariah digital memengaruhi kinerja keuangan masing-masing. Meskipun 

Bank Syariah Indonesia memiliki skala usaha besar dan dukungan pemerintah, 

Bank Aladin Syariah justru menawarkan efisiensi operasional dan fleksibilitas 

melalui digitalisasi. Namun demikian, kinerja keuangan bank digital cenderung 

lebih fluktuatif, terutama pada fase awal pertumbuhan. Hal ini menunjukkan 

adanya gap empiris yang perlu diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, 

penelitian ini diberi judul “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Indonesia dan Bank Aladin Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan 

Periode 2022–2025.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio Return on 

Assets (ROA) pada periode 2022–2025? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio Return on 

Equity (ROE) pada periode 2022–2025? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) pada periode 2022–2025? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio Non 

Performing Financing (NPF) pada periode 2022–2025? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio 

Return on Assets (ROA) pada periode 2022–2025 

2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio 

Return on Equity (ROE) pada periode 2022–2025 

3. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) pada periode 2022–2025 
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4. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah berdasarkan rasio Non 

Performing Financing (NPF) pada periode 2022–2025 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata berupa 

temuan empiris dalam pengembangan kajian manajemen keuangan dan 

perbankan syariah. Fokus penelitian pada perbandingan kinerja antara bank 

syariah yang mengandalkan jaringan kantor fisik dan bank syariah berbasis 

digital diharapkan mampu memberikan perspektif baru. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam literatur akademik 

terkait upaya peningkatan efisiensi operasional, pencapaian profitabilitas, 

serta penguatan permodalan bank syariah di tengah percepatan transformasi 

digital. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi industri Perbankan Syariah 

Sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi bank syariah untuk 

mengevaluasi efektivitas model operasional (tradisional vs digital), 

strategi permodalan, serta pengelolaan aset dan ekuitas demi 

meningkatkan profitabilitas dan daya saing. 

b) Bagi Regulator (OJK & Bank indonesia) 
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Sebagai referensi empiris untuk merumuskan kebijakan penguatan 

struktur permodalan dan pengembangan ekosistem perbankan syariah 

digital di Indonesia. 

c) Bagi Investor dan Masyarakat 

Sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi berbasis data kinerja keuangan bank syariah. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan dan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan studi terkait kinerja keuangan, strategi digitalisasi, 

atau komparasi antar model bisnis perbankan. 

 

E. Statistika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang menekankan 

pentingnya penilaian dan perbandingan kinerja keuangan perbankan syariah 

sebagai indikator kesehatan dan keberlanjutan bank, dengan fokus pada 

perbedaan karakteristik antara Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin 

Syariah. Selanjutnya disajikan rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

penelitian yang berkaitan dengan analisis perbandingan kinerja keuangan 

kedua bank berdasarkan rasio keuangan pada periode 2022–2025, baik dari sisi 

kontribusi teoritis maupun praktis. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab ini membahas landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian, yang diawali dengan pemaparan Signalling Theory sebagai grand 

theory. Selanjutnya dijelaskan konsep perbankan syariah, kinerja keuangan 

bank, serta peran rasio keuangan dalam menilai kesehatan bank syariah. Bab 

ini juga menguraikan rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

ROA, ROE, CAR, dan NPF, serta menyajikan kajian penelitian terdahulu yang 

relevan. Pada bagian akhir, disusun kerangka pemikiran penelitian yang 

menggambarkan hubungan antara teori, variabel, dan analisis perbandingan 

kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah pada 

periode 2022–2025. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan, meliputi jenis 

dan pendekatan penelitian, setting penelitian, jenis dan sumber data, serta 

teknik pengumpulan data. Selain itu, diuraikan populasi dan sampel dengan 

teknik sampling jenuh, variabel penelitian beserta indikatornya (ROA, ROE, 

CAR, dan NPF), serta teknik analisis data yang mencakup analisis statistik 

deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-test atau uji Mann–Whitney dengan 

bantuan SPSS versi 26 untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan antara 

Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini memaparkan hasil analisis data penelitian yang diolah sesuai 

dengan metode yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian deskriptif untuk 

memudahkan pemahaman. Selain itu, bab ini juga membahas hasil penelitian 

secara komprehensif dengan mengaitkan temuan penelitian terhadap teori yang 

relevan dan hasil penelitian terdahulu guna menjawab rumusan masalah, 

menguji hipotesis, serta memberikan interpretasi terhadap hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang menyajikan simpulan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

keterbatasan penelitian serta implikasi teoretis dan praktis yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait serta penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perbandingan 

kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Aladin Syariah 

periode 2022–2025 yang diukur menggunakan rasio Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non-

Performing Financing (NPF), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan signifikan kinerja profitabilitas (ROA dan ROE) 

antara Bank Syariah Indonesia dan Bank Aladin Syariah. 

Berdasarkan hasil uji statistik, rasio ROA dan ROE menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Aladin Syariah selama periode 2022–2025. Bank Syariah Indonesia 

memiliki nilai ROA dan ROE yang lebih tinggi dan stabil, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa BSI memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengelola aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba 

dibandingkan Bank Aladin Syariah. 

2. Terdapat perbedaan signifikan pada tingkat kecukupan modal (CAR) 

antara kedua bank.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Aladin Syariah 

memiliki nilai CAR yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

Bank Syariah Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Aladin 

memiliki tingkat permodalan yang sangat kuat dari sisi solvabilitas. 
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Namun demikian, tingginya CAR tidak secara langsung mencerminkan 

tingkat profitabilitas yang lebih baik, karena optimalisasi penggunaan 

modal juga menjadi faktor penting dalam menciptakan keuntungan. 

3. Terdapat perbedaan signifikan dalam kualitas pembiayaan (NPF) antara 

kedua bank. 

   Rasio NPF menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Bank Aladin Syariah memiliki tingkat NPF yang lebih rendah 

dibandingkan Bank Syariah Indonesia, yang mengindikasikan kualitas 

pembiayaan yang relatif lebih baik. Meskipun demikian, NPF BSI 

masih berada dalam batas aman sesuai ketentuan regulator, sehingga 

tetap mencerminkan kondisi keuangan yang sehat. 

4. Perbedaan kinerja keuangan dipengaruhi oleh skala usaha, model 

bisnis, dan tahap perkembangan masing-masing bank. 

    Secara keseluruhan, perbedaan rasio keuangan antara kedua bank 

tidak hanya mencerminkan perbedaan angka statistik, tetapi juga 

menunjukkan perbedaan karakteristik fundamental. Bank Syariah 

Indonesia sebagai bank dengan skala aset besar dan jaringan luas 

menunjukkan keunggulan pada aspek profitabilitas, sedangkan Bank 

Aladin Syariah sebagai bank digital yang masih dalam tahap ekspansi 

menunjukkan keunggulan pada aspek permodalan dan kualitas 

pembiayaan. Dengan demikian, masing-masing bank memiliki 

keunggulan kompetitif yang berbeda sesuai dengan strategi bisnis dan 
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fase pertumbuhan yang dijalankan selama periode penelitian 2022–

2025. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat indikator rasio keuangan, 

yaitu ROA, ROE, CAR, dan NPF, sehingga belum mencakup seluruh 

aspek kinerja keuangan bank seperti efisiensi operasional (BOPO), 

likuiditas (FDR), maupun kualitas tata kelola (GCG). 

2. Periode penelitian terbatas pada tahun 2022–2025, sehingga belum 

dapat menggambarkan kinerja jangka panjang secara menyeluruh, 

khususnya untuk Bank Aladin Syariah yang masih berada pada fase 

awal pertumbuhan. 

3. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan keuangan 

publik, sehingga penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor internal 

manajemen, strategi bisnis, maupun kebijakan operasional yang 

bersifat kualitatif. 

4. Objek penelitian hanya terbatas pada dua bank, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,  

Saran bagi Peneliti Selanjutnya untuk: 
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a) Menambahkan variabel lain seperti BOPO, FDR, NIM, atau GCG 

agar analisis kinerja keuangan lebih komprehensif. 

b) Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang untuk 

melihat tren jangka panjang. Memperluas objek penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak bank syariah, baik tradisional 

maupun digital. 

c) Mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 

kualitatif, seperti wawancara manajemen atau analisis strategi 

bisnis, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan bank 

syariah. 

 Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur 

perbankan syariah serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi 

industri dan pelaku pasar dalam menghadapi era transformasi digital. 

D.  Implikasi 

1. Implikasi bagi Bank 

 Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa: 

- Bank Syariah Indonesia perlu mempertahankan efisiensi 

operasional dan stabilitas profitabilitas, sekaligus terus berinovasi 

dalam digitalisasi agar tidak tertinggal dari bank berbasis teknologi. 
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- Bank Aladin Syariah perlu meningkatkan kinerja profitabilitas, 

khususnya dengan mengoptimalkan model bisnis digital agar dapat 

menghasilkan pendapatan yang lebih stabil.  

- Bank digital seperti Bank Aladin juga perlu memperkuat 

manajemen risiko pembiayaan untuk menekan tingkat NPF serta 

meningkatkan kepercayaan masyarakat.  

- Secara umum, seluruh bank syariah perlu menyeimbangkan antara 

inovasi digital, efisiensi operasional, dan pengelolaan risiko agar 

mampu bersaing di era perbankan modern.  

2. Implikasi Bagi Regulator 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

- Regulator perlu memberikan dukungan kebijakan yang adaptif 

terhadap perkembangan bank digital, khususnya dalam perbankan 

syariah.  

- Diperlukan penguatan regulasi terkait manajemen risiko dan 

permodalan, terutama bagi bank digital yang memiliki model 

bisnis berbeda dengan bank konvensional.  

- Regulator juga perlu memastikan bahwa transformasi digital tetap 

berjalan sejalan dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking).  

- Selain itu, penting bagi regulator untuk mendorong inklusi 

keuangan syariah melalui digitalisasi, tanpa mengabaikan stabilitas 

sistem keuangan. 
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3. Implikasi Bagi Investor 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa: 

- Investor yang mencari stabilitas dan risiko yang lebih rendah 

cenderung lebih cocok memilih bank dengan kinerja yang sudah 

matang seperti Bank Syariah Indonesia.  

- Sementara itu, Bank Aladin Syariah dapat menjadi pilihan bagi 

investor yang memiliki profil risk taker, karena memiliki potensi 

pertumbuhan yang tinggi di masa depan meskipun saat ini 

kinerjanya belum optimal.  

- Investor perlu memperhatikan tidak hanya profitabilitas, tetapi juga 

aspek lain seperti risiko pembiayaan (NPF) dan kecukupan modal 

(CAR) sebelum mengambil keputusan investasi.  

- Dengan berkembangnya digital banking, investor juga perlu 

mempertimbangkan faktor inovasi teknologi dan scalability bisnis 

sebagai indikator kinerja jangka panjang. 
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